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Abstrak 

Objek Wisata Kawasan Situs Geopark Silokek Merupakan salah satu objek pariwisata yang 

berada di kabupaten Sijunjung. Dan di pengelolaannya di lakukan oleh Dinas Pariwisata, Seni 

Budaya, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sijunjung. Untuk efektifitas pengelolaannya Dinas 

Pariwisata, membentuk suatu badan yang diberi nama Badan Pengelola Geopark Silokek. 

Untuk melihat bagaimana pengembangan pariwisata di Situs Geopark Silokek maka 

digunakan konsep teori Quality, Continuity, dan Balance. Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang bersifat deskriptif. Hasil dari 

penelitian ini yang dapat disimpulkan adalah bahwa konsep pembangunan berkelanjutan 

Quality, Continuity, dan Balance, belum sepenuhnya terealisasi dalam program pembangunan 

pada situs Geopark Silokek, masih terdapat hambatan dalam pengelolaannya berupa hambatan 

dari segi SDM yang memadai, Kejelasan Birokrasi dan Hambatan dari bidang pendanaan dan 

anggaran. 

 

Kata Kunci: Quality, Continuity, dan Balance, Situs Geopark Silokek 

 

Abstract 

Silokek Geopark Site Area Tourism Object is one of the tourism objects located in Sijunjung 

district. And the management is carried out by the Tourism, Cultural Arts, Youth and Sports 

Office of Sijunjung Regency. For the effectiveness of its management, the Tourism Office has 

formed an agency called the Silokek Geopark Management Agency. To see how the 

development of tourism at the Silokek Geopark Site, the concepts of Quality, Continuity, and 

Balance theories are used. This study uses a qualitative research method with a case study 

approach that is descriptive. The results of this study that can be concluded are that the concept 

of sustainable development of Quality, Continuity, and Balance, has not been fully realized in 

the development program at the Silokek Geopark site, there are still obstacles in its 

management in the form of obstacles in terms of adequate human resources, Bureaucratic 

Clarity and Barriers from the funding sector. and budget. 
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A. PENDAHULUAN  

Sektor pariwisata dapat menjadi salah satu sumber penting pendapatan suatu daerah. Hal 

ini tentu saja dapat mendatangkan dampak positif bagi perkembangan perekonomian di daerah 

tersebut. Salah satu manfaat nyata pariwisata bagi daerah adalah dapat mendorong terciptanya 

pengusaha lokal yang kebanyakan bergerak dalam bidang jasa seperti Perhotelan, Rumah 

makan, dan biro perjalanan. Aktivitas pengembangan di sektor pariwisata ini dapat 

menciptakan lapangan kerja baik secara langsung maupun tidak langsung. Dampak langsung 

yang dapat diamati dari pengembangan pariwisata dapat dilihat dari terserapnya tenaga kerja 

di sektor perhotelan, rumah makan, biro perjalanan, dan tempat-tempat rekreasi lainnya. 

Pengembangan pariwisata sering menyerap tenaga kerja yang cukup banyak. Hal ini karena 

sifat industri sektor pariwisata sendiri yang kebanyakan menggunakan tenaga kerja manusia 

dari pada mesin. 

Melihat pentingnya sektor pariwisata bagi perkembagan perekonomian suatu daerah dan 

semua simbiosis menguntungkan  yang diciptakan pariwisata, maka sektor pariwisata perlu 

dikelola dengan sangat baik dan tepat sasaran guna meminimalisirkan dampak negatif yang 

dapat saja terjadi dan memaksimalkan dampak positif yang didapat dari sektor pariwisata. 

Bukan hanya memanfaatkan Sektor pariwisata dibidang ekonomi saja yang perlu menjadi 

tujuan utama dalam pengembangan pariwisata melainkan juga harus memperhatikan aspek lain 

seperti dampak yang akan terjadi pada lingkungan, sosial dan masyarakat. 

Melihat dari fokus penelitian yang diambil dalam penelitian ini yaitu Geowisata 

Situs Geopark Silokek maka peneliti akan melihat bagaimana konsep penerapan pembangunan 

pariwisata berkelanjutan yang diterapkan  pada objek geowisata ini. Dalam Sustainable 

Tourism Development terdapat tedapat 3 indikator penting yang harus terpenuhi dengan baik 

diantaranya ekonomi, lingkungan, sosial (masyarakat). Ketiga indikator ini akan dilihat dan 

dikaji lebih lanjut menggunakan Teori Sustainable Tourism yang dikemukakan oleh Chucky 

yaitu (Quality, Continuity, Balance) akan dilihat lebih lanjut dilapangan bagaimana teori 

ini terpenuhi dengan sempurnaatau malah sebaliknya. Hal ini dilakukan agar penerapan 

konsep sustainable tourism dapat diterapkan dalam suatu kawasan wisata yang memiliki 

potensi. Situs Geopark Silokek memiliki ketampakan alam yang memukau untuk dijadikan 

sebuah objek wisata alam. Hal ini dapat dilihat dari bentangan alam berupa bukit karst yang 

dahulunya setelah dilakukan penelitian didapatkan bahwa jutaan tahun yang lalu merupakan 

sebuah lautan burba. Selain itu bentangan alam berupa sungai dan segala keanekaragaman di 

dalam sungai tersebut. 
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Analisis yang dilakukan dari lokasi penelitian maka didapatkan suatu hal mengganjal 

yang bertentangan dengan konsep Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan yaitu terdapatnya 

pencemaran di Sungai Batang Kuantan yang disebabkan oleh penambangan illegal yang 

terdapat di situs Geopark Silokek. Hal ini bertentangan dengan konsep Sustainable 

Tourismdalam indikator lingkungan. Dan juga hal ini bertentangan dengan Perbub No. 10 

Tahun 2019 tentang Konservasi Lingkungan Hidup di Kawasan Situs Geopark Silokek, Yang 

dimana salah satu isinya menyebutkan “Setiap orang harus memelihara dan menjaga wilayah 

aliran sungai dari kerusakan dan pencemaran dari seluruh Biota Akuatik Perikanan, 

Pemanfaatan wilayah aliran sungai  didasarkan atas rencana tata ruang wilayah Kabupaten 

Sijunjung, Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang Kuantan dijaga oleh Kelompok masyarakat 

pengawas (Pokmaswas)”. Lebih jelasnya Pengelolaan Konservasi Lingkungan hidup 

dikawasan Geopark Silokek berdasarkan Perbub No. 10 Tahun 2019. 

Berdasarkan uraian yang telah dirangkum diatas maka didapatkan hal yang bertentangan 

dengan konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan dan juga hal ini tidak susai dengan isi 

Perbub Kabupaten Sijunjung No. 10 Tahun 2019 Tentang Konservasi Lingkungan hidup 

kawasan Situs Geopark Silokek peneliti akan menfokuskan kajian penelitian ini terhadap 

pembangunan pariwisata yang berkelanjutan dengan judul penelitian yaitu: Pembangunan 

Pariwisata Berkelanjutan Pada Situs Geopark Silokek Di Kabupaten Sijunjung. 

B. METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian 

kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna oleh 

sejumlah individu atau sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah social atau 

kemanusiaan (Creswell, 2013). Proses penelitian kualitatif melibatkan upaya-upaya penting 

seperti mengajukan pertanyaan- pertanyaan dan mengumpulkan data yang spesifik dari 

partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema 

umum, dan menafsirkan makna data. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan Pada Situs Geopark Silokek 

a. Kualitas (Quality) Pariwisata Situs Geopark Silokek 

Hal ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas kepariwisataan di kawasan 

Situs Geopark Silokek dengan Pihak pengelola berupaya melakukan perbaikan 
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fasilitas dan menambahkan apa yang tidak ada dan kurang dalam Situs Geopark 

Silokek, diharapkan hal ini mampu meningkatkan kunjungan ke Situs 

GeoparkSilokek yang memang belum tinggi dan mampu meningkatkan kepuasan 

pariwisata bagi pengunjung yang berdatangan ke Situs Geopark Silokek. 

b. Keberlanjutan (Continuity) Pariwisata di Kawasan Situs Geopark Silokek 

Penambangan emas ilegal perlu tindakan yang tegas dari Pemda Kabupaten 

Sijunjung agar keberlanjutan Situs Geopark Silokek tetap lestari dan kondisi alamnya 

tetap Asri. Selain menghentikan penambangan emas ilegal ini, Pemda juga 

diharapkan memberikan solusi yang tepat karna masyarakat yang menggantungkan 

hidupnya dari hasil menambang ini jika dihentikan akan kehilangan pekerjaan dan 

akan menambah jumlah angka pengangguran. Maka diperlukan solusi yang tepat dari 

Pemda Kabupaten Sijunjung untuk dapat mengatasi hal ini. 

c. Keseimbangan (Balance) Pariwisata pada situs Geopark Silokek 

Keseimbangan pariwisata sudah dicapai dalam Pengembangan 

Situs Geopark Silokek karna masyarakat telah ikut berperan dalam upaya 

pengembangan dan pengelolaan Situs Geopark Silokek memalui POKDARWIS. 

Sosialisasi untuk pengelolaan juga telah dilakukan oleh Pemda kepada masyarakat 

untuk pengelolaan destinasi pariwisata yang baik dan ini sudah dibenarkan oleh 

masyarakat saat Peneliti mewawancarai perihal tentang pemberian sosialisasi kepada 

masyarakat oleh Pemda. 

 

2. Faktor Penghambat Pengembangan Pariwisata  

Berkelanjutanpada Situs Geopark Silokek 

A. Koordinasi Penetapan Anggaran 

Pihak Dinas Pariwisata, Seni Budaya, Pemuda, dan Olahraga mengatakan bahwa 

ditahun 2021 lalu Situs Geopark Silokek mendapatkan DAK (Dana Alokasi Khusus) dari 

Kementerian Pariwisata Republik Indonesia. Sedangkan berdasarkan informasi yang 

peneliti dapatkan dari Kepala Sekretariat Badan Pengelola Situs Geopark Silokek 

mengatakan bahwa untuk pendanaan sampai tahun 2022 ini Situs Geopark Silokek masih 

mengandalkan dana dari APBD Kabupaten Sijunjung. Hal ini sangat jelas mengungkap 

adanya ketidakpastian tentang pendanaan dan tidak adanya transparansi tentang 

pendanaan pada Situs Geopark Silokek. 
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B. Ketersediaan Sumber Daya Manusia(Sdm) Yang Memadai 

Bahwa memang kurangnya SDM yang memadai saat ini menjadi salah satu 

kendala dalam upaya pembangunan dan pengelolaan Situs Geopark Silokek di 

Kabupaten Sijunjung. Tanpa SDM yang unggul dan memadai maka pembangunan di 

Situs Geopark Silokek akan menemui berbagai halangan dan rintangan dikarenakan tidak 

adanya pihak yang mampu mengelola dan mampu memberikan ide inovasi yang kreatif 

dalam pembangunan Situs Geopark Silokek ini. Diharapkan hal ini dapat diatasi dengan 

pihak Pemda mampu memberikan pelatihan kepada masyarakat bagaimana cara 

mengelola suatu destinasi pariwisata sehingga masalah dalam hal penyediaan SDM yang 

memadai dapat terpecahkan. 

C. Ketidak Jelasan Status Badan Pengelola  Geopark Silokek 

Informasi saat melakukan wawancara bahwa Badan Pengelola 

Situs Geopark Silokek daat ini masih berada dibawah naungan Dinas Pariwisata, Seni 

Budaya, Pemuda, Dan Olahraga Kabupaten Sijunjung. Badan Pengelola Situs Geopark 

Silokek saat ini sedang mengupayakan menjadi badan yang berdiri sendiri agar kejelasan 

birokrasi kekuasaan dapat berjalan dengan lebih maksimal. Untuk realisasi program 

tersebut diharapkan pada 2023 nanti Badan Pengelola Geoaprk Silokek sudah menjadi 

badan yang berdiri sendiri dan menjadi suatu badan di kepemerintahan Kabupaten 

Sijunjung yang mandiri. 

3. Upaya Pengembangan Situs Geopark Silokek 

a. e–Ticketing Untuk Para Pengunjung Situs Geopark Silokek 

Untuk realisasi program ini, saat ini Website tersebut masih dalam pengelolaan 

Badan Pengelola Situs Geopark Silokek dan diharapkan pada tahun 2023 sudah bisa 

ditetapkan untuk pengadaan tiket masuk ke dalam Situs Geopark Silokek 

secara Online ini. 

b. Pengelolaan SDM untuk Situs Geopark Silokek 

Masyarakat sendiri telah membenarkan jika memang selama ini didalam 

pengelolaan objek destinasi wisatan pihak Badan Pengelola telah memberikan 

pelatihan untuk peningkatan SDM dikawasan Situs Geopark Silokek. Dan dengan hal 

itu juga masyarakat ikut merasa senang karna hal tersebut dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat disana. 
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D.  KESIMPULAN 

Penganalisisan pengembangan pariwisata berkelanjutan pada situs geopark silokek 

dilakukan dengan 3 (tiga) cara 

yaitu quality(kualitas), continuity (keberlanjutan), balance(keseimbangan).  

Dalam pengimplementasian teori penganalisisan dapat disimpulkan belum berjalan 

dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari beberapa fasilitas yang ada di situs geoparksilokek 

yang rusak dan belum tersedianya sarana jaringan telekomunikasi dan insfrastruktur jalan 

yang masih rusak. Dan juga tak kalah penting masih terdapatnya penambangan emas 

ilegal dibantaran sungai batang kuantan yang membuat ekosistem sungai dan lingkungan 

menjadi rusak. Untuk keseimbangan pariwisata hal ini sudah dapat dicapai dengan baik 

oleh pengelolaan situs geopark silokek karna masyarakat telah ikut andil dalam program 

pengembangan melalui pokdarwis. 
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